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ABSTRACT

Poni Ernis. 2013. "Indonesian Sentences Acquisition to Children Age 5;0 —
6;0 Years old (Case Study at Kindergarten Ganesa PTPN Pangkalan
District of Lima Puluh Kota). Thesis. Padang: Post Graduate Pro-
gram, State University of Padang.

The problem of this research is the development of Indonesian sentence
acquisition to kindergarten. This may be caused by the development of science
and technology and the situation of children come from the welfare families and
have been well-known with technology will support to have more vocabulary than
other children. This research aims to describe the acquisition of Indonesian sen-
tences to children aged 5;0 — 6;0 years old at kindergarten Ganesa Pangkalan Dis-
trict of Lima Puluh Kota Regency. The analysis was focused on (1) the syntactic
form (2) The number of clauses (3) Completeness of the sentence elements

The type of research was a qualitative description. A number of informants
were 9 students. Instrument of this research was self-researcher. In order to get the
data in the field, researcher used method by stimulation, copied and communica-
tive technique. Data was obtained by noting and recording the speech was used by
pupil of Kindergarten in the classroom at Ganesa. And then the recorded to be
transcript and then making code to them and grouped them by sentence types.

The study result showed that (1) the sentence based on syntactic, declara-
tive were 178 units, interrogative sentences were 2 units, imperative sentences
were 2 units, and exclamation sentences were 2 units; (2) Indonesian type of sen-
tence based on the clause; found a single sentence were 152 unites, and 32 units of
compound sentences, 3) The types of Indonesian sentence based on the complete-
ness the sentence element, the major sentence were 166 units and minor sentences
were 18 units. The results of this research can be concluded that children aged 5;0
— 6;0 years old at kindergarten Ganesa PTPN in Pangkalan District of Lima Puluh
Kota Regency have had capability to use the sentence based on the syntactic form,
based on number of clause and sentence elements completeness. The comparison
of the obtained sentence by the children were not the same and the utterance of
these sentences was shortly and briefly, because the aged-children 5;0 to 6;0 years
old were still in the developmental stage and the stage of language acquisition.
The implications of this research were teachers and parents try to improve the
children’s’ potency in order to master in communicative way by a good language.



ABSTRAK

Poni Ernis. 2012. “Pemerolehan Kalimat Bahasa Indonesia Anak Usia 5;0 —
6;0 Tahun (Studi Kasus Anak TK Ganesa PTPN Pangkalan Kabupaten
Lima Puluh Kota). Tesis. Padang: Program Pascasarjana Universitas
Negeri Padang.

Masalah penelitian ini adalah perkembangan pemerolehan kalimat bahasa
Indonesia pada anak TK. Hal ini disebabkan perkembangan ilmu pengetahuan
teknologi dan keadaan anak yang berasal dari keluarga yang berkecukupan dan
dekat dengan teknologi akan mendukung untuk memiliki kosakata yang lebih ba-
nyak dibandingkan dengan anak-anak lain. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan pemerolehan kalimat bahasa Indonesia anak usia 5;0 — 6;0 tahun
di TK Ganesa Pangkalan Kabupaten Lima Puluh Kota. Analisis difokuskan pada
(1) bentuk sintaksis, (2) jumlah klausa, dan (3) kelengkapan unsur kalimat.

Jenis penelitian ini adalah deskripsi kualitatif. Informan penelitian berjum-
lah sembilan orang siswa. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri. Untuk
memperoleh data di lapangan peneliti menggunakan metode simak dengan teknik
pancing, teknik sadap, teknik libat cakap. Data diperoleh dengan mencatat dan
merekam tuturan yang digunakan oleh siswa dalam kelas. Data yang telah dire-
kam, ditranskripkan lalu memberi kode, kemudian dikelompokkan berdasarkan
jenis kalimat.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa (1) kalimat berdasarkan sintaksis,
kalimat deklaratif 178 kalimat, kalimat interogatif 2 kalimat, kalimat imperatif 2
kalimat, dan kalimat ekslamatif 2 kalimat; (2) jenis kalimat berdasarkan klausa,
kalimat tunggal 152 kalimat dan kalimat majemuk 32 kalimat; (3) jenis kalimat
berdasarkan kelengkapan unsur kalimat, kalimat mayor 166 kalimat, dan kalimat
minor 18 kalimat. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa anak usia 5;0 —
6;0 tahun di TK Ganesa PTPN Pangkalan Kabupaten Lima Puluh Kota sudah bisa
menggunakan kalimat berdasarkan bentuk sintaksis, berdasarkan jumlah klausa
dan kelengkapan unsur kalimat. Perbandingan kalimat yang diperoleh anak tidak
sama dan kalimat yang diujarkan pendek atau singkat, karena anak usia 5;0 —
6;0 tahun masih tahap perkembangan dan tahap pemerolehan bahasa. Implikasi
penelitian ini adalah bagaimana guru dan orang tua berupaya meningkatkan po-
tensi dan membimbing untuk mencapai kemampuan berbahasa yang baik.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial tidak pernah lepas dari kebutuhan bahasa.
Bahasa merupakan salah satu elemen terpenting dalam perkembangan berpikir.
Manusia tanpa bahasa, manusia tidak dapat bersosialisasi. Tanpa bahasa, manusia
tidak dapat memenuhi kebutuhannya secara sempurna. Manusia memang tidak
bisa hidup. Bahasa pula yang membedakan manusia dengan makhluk lain.

Bahasa merupakan bagian dari kebudayaan. Melalui bahasa manusia
menggambarkan dunia mereka bersama, dengan bahasa pula mereka menjalin hu-
bungan dalam kehidupan antar kelompok. Sebagai pemakai bahasa, dan sebagai
makhluk sosial, mau tidak mau harus dapat memahami dan memberikan informasi
kepada persekutuannya melalui bahasa yang terpahami. Tanpa pemahaman terha-
dap makna, maka komunikasi tidak akan dapat berlangsung dengan baik.

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dapat dilihat
bahwa pemerolehan bahasa anak pun turut berkembang. Anak yang berasal dari
keluarga yang berkecukupan dan dekat dengan teknologi, akan tumbuh dan
berkembang secara optimal. Anak lebih leluasa dalam mengutarakan pikirannya,
memiliki banyak kesempatan untuk memasuki kelompok bermain dan
mengunjungi tempat-tempat rekreasi dibandingkan dengan anak-anak yang jauh
dari teknologi.

Keadaan anak yang berasal dari keluarga yang berkecukupan dan dekat

dengan teknologi akan mendukung mereka untuk memiliki kosakata yang lebih



banyak dibandingkan dengan anak-anak lain. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Hart dan Risley (dalam Judarwanto (2009:1) yang melaporkan bahwa
anak-anak dengan latar belakang sosioekonomi yang rendah berada dalam
kelemahan karena orang tua mereka atau pengasuh jarang mengajak bicara,
akibatnya mereka miskin perbendaharaan kata dan kemampuan komunikasinya
lebih rendah dibandingkan kelompok yang bersosioekonomi lebih tinggi.
Berkaitan dengan hal di atas, kemampuan berbahasa tidak muncul begitu
saja tetapi melalui serangkaian proses. Setiap bayi yang normal akan mengalami
proses perkembangan bahasa secara peringkat-peringkat, namun tidak semua anak
dalam tingkat usia yang sama mampu berbahasa dengan penguasaan yang sama.
Perbedaan penguasaan bahasa tersebut terjadi karena penguasaan bahasa
ditentukan oleh perkembangan pemerolehan bahasa yang erat hubungannya
dengan perkembangan kognitif dan sosial anak. Pemerolehan bahasa ditentukan
oleh faktor biologi, kognitif dan interaksi manusia dengan sekitarnya.
Pemerolehan bahasa berlangsung sejak seseorang masih bayi dengan
memanfaatkan segala kapasitas bawaan sejak lahir yang dikaitkan dengan
pengalaman-pengalaman dunia fisik dan sosial. Jika seorang anak normal
mengalami pemerolehan bahasa secara utuh, anak akan mampu berbahasa secara
baik. Namun, jika seorang anak dipisahkan dari lingkungan sosialnya, anak akan
mengalami kesulitan dalam berbahasa, misalnya kasus Genie. Genie adalah
seorang anak di California yang oleh orang tuanya ditempatkan di gudang

belakang rumah sejak lahir sampai umur 14 tahun tanpa ada komunikasi. Setelah



ditemukan oleh para pegawai sosial pada umur itu, dia tidak lagi dapat berbahasa
Inggris secara normal (Curtiss dalam Dardjowidjojo, 2000:88).

Berbicara mengenai pemerolehan bahasa, semua anak mendapatkan
bahasa pertamanya (B1) secara tidak sadar dengan jalan mendengarkan langsung
dari lingkungannya. Dalam pemerolehan bahasa, anak pertama kali mendapatkan
dari lingkungan keluarga, terutama ibu dan para pengasuh. Seorang anak akan
memperhatikan apa yang diujarkan oleh lingkungan sosialnya dengan cara
mengamati dan kemudian menirunya. Pengamatan dan peniruan memang
memegang peranan penting dalam menghasilkan bahasa, tetapi tidak cukup untuk
belajar bahasa. Anak secara aktif menyusun cara-cara yang mungkin untuk
menggunakan bahasa itu apa yang dikatakan kepada mereka.

Pada dasarnya ada faktor penting dalam perkembangan bahasa, yaitu
bahasa lisan bahasa yang ia dengar dan bahasa tidak terkendali secara linguistik.
Anak memperoleh bahasa tersebut tanpa dicerna terlebih dahulu. Hal ini wajar
karena bahasa merupakan sarana ketidaklengkapan dan penyimpangan.

Bahasa dalam lingkungan anak tidak terkendali, dalam pengertian bahasa
tersebut tidak tertata menurut tata bahasa yang sempurna. Namun, anak
mempunyai kemampuan untuk mempelajarinya. Yang lebih menarik, anak
mempunyai kemampuan untuk meniru yang pernah mereka dengar, tetapi juga
bisa memproduksi ujarannya yang belum mereka dengar sebelumnya. Biasanya
ucapan tersebut menyimpang dari aturan tata bahasa.

Pemerolehan sintaksis merupakan perkembangan penguasaan anak

terhadap bahasa yang diucapkan. Perkembangan penguasaan bahasa tersebut



terjadi tanpa adanya pengajaran khusus dan berkembang seiring perkembangan
psikologi dalam diri anak. Awalnya anak akan memperhatikan apa yang diujarkan
oleh lingkungan sosialnya dan kemudian menirunya. Bahasa yang diperoleh dari
lingkungan sosial anak tersebut tidak terkendali. Maksudnya bahasa tersebut tidak
tertata menurut contoh tatabahasa yang sempurna. Karena itu, terdapat peluang
terjadinya kesalahan dalam berbahasa ataupun menafsirkannya, sehingga
komunikasi berlangsung secara tidak sempurna. Dalam hal ini, struktur kalimat
mempengaruhi makna. Struktur kalimat menentukan makna, jika terjadi
perubahan pada struktur, makna akan berubah. Perkembangan pola sintaksis
berarti perkembangan penguasaan anak terhadap bahasa. Penguasaan bahasa
diperoleh melalui dua cara, yakni dengan jalan pemerolehan bahasa dan
pembelajaran bahasa itu sendiri.

Kemudian, dalam penelitian ini, subjek yang diambil adalah TK Ganesa
Pangkalan Kabupaten lima Puluh Kota. TK merupakan kelompok bermain, tempat
anak belajar bersosalisasi dan berinteraksi dengan teman-teman sebayanya yang
diarahkan pada suatu yang sifatnya positif. Melalui bermain, anak menyusun
kemampuan berbahasanya. Hal ini, berarti anak memperoleh bahasa tanpa lebih
dahulu melalui belajar kaidah-kaidah formal bahasa. Anak memperoleh
kemampuan berbahasanya secara implisit dan natural. TK Ganesa Pangkalan
Kabupaten Lima Puluh Kota dalam perkembangannya merupakan tempat
pendidikan kanak-kanak yang jauh dari keramaian. Taman kanak-kanak di tempat
ini bukan hanya jauh dari kota dan keramaian tetapi juga tingkat pendidikan orang

tua, ekonomi masyarakatnya berbeda-beda.



Kutipan pernyataan di atas penulis ingin meneliti Berdasarkan tentang
pemerolehan kalimat bahasa Indonesia pada anak usia 5;0 — 6;0 tahun. Penelitian

ini penulis lakukan di TK Ganesa PTPN Pangkalan Kabupaten Lima Puluh Kota.

B. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada pemerolehan kalimat bahasa Indonesia
yang digunakan anak usia 5;0 — 6;0 tahun di TK Ganesa PTPN Pangkalan

Kabupaten Lima Puluh Kota.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah jenis kalimat bahasa Indonesia apa
sajakah yang digunakan anak usia 5;0 — 6;0 tahun di TK Ganesa PTPN

Pangkalan Kabupaten Lima Puluh Kota?

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diajukan pertanyaan
penelitian sebagai berikut ini.
1. Jenis kalimat bahasa Indonesia apa saja yang digunakan anak usia 5;0 —
6;0 tahun di TK Ganesa PTPN Pangkalan Kabupaten Lima Puluh Kota
berdasarkan bentuk sintaksis?
2. Jenis kalimat bahasa Indonesia apa saja yang digunakan anak usia 5;0 —
6;0 tahun di TK Ganesa PTPN Pangkalan Kabupaten Lima Puluh Kota

berdasarkan jumlah klausa?



3. Jenis kalimat bahasa Indonesia apa saja yang digunakan anak usia 5;0 —
6;0 tahun di TK Ganesa PTPN Pangkalan Kabupaten Lima Puluh Kota

berdasarkan kelengkapan unsur kalimat?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan masalah di atas, penelitian ini bertujuan sebagai
berikut ini.
1. Mengungkapkan jenis kalimat bahasa Indonesia yang digunakan anak
usia 5;0 — 6;0 tahun di TK Ganesa PTPN Pangkalan Kabupaten Lima
Puluh Kota berdasarkan bentuk sintaksis.
2. Mengungkapkan jenis kalimat bahasa Indonesia yang digunakan anak
usia 5;0 — 6;0 tahun di TK Ganesa PTPN Pangkalan Kabupaten Lima
Puluh Kota berdasarkan jumlah klausa.
3. Mengungkapkan jenis kalimat bahasa Indonesia yang digunakan anak
usia 5;0 — 6;0 tahun di TK Ganesa PTPN Pangkalan Kabupaten Lima

Puluh Kota berdasarkan kelengkapan unsur kalimat.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu manfaat
teoretis dan praktis. (1) Secara teoretis, penelitian ini bermanfaat pada bidang ilmu
pengetahuan terutama kajian ilmu linguistik khususnya kajian sintaksis tentang
kalimat; (2) secara praktis, bagi guru TK/PAUD dan guru SD sebagai sumbangan

pemikiran dalam rangka membina dan mengembangkan keterampilan berbahasa



anak-anak terutama bahasa Indonesia; (3) orang tua sebagai masukan dalam men-
gamati perkembangan bahasa anak; (4) akademis dalam upaya memperkaya te-
muan tentang pengajaran bahasa Indonesia khususnya pemerolehan kosakata ba-
hasa Indonesia anak di sekolah TK; (5) bagi penulis, dapat dijadikan sebagai salah
satu acuan merancang penelitian lebih lanjut, khususnya tentang pemerolehan ba-
hasa pada anak, menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang pemerolehan ko-
sakata anak prasekolah sebagai guru bahasa Indonesia yang profesional nantinya,
dan untuk menambah wawasan dan pengetahuan kebahasaan, khususnya dalam

bidang psikolinguistik.



BAB YV

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan temuan dan analisis data dalam tuturan anak usia 5;0 — 6;0

tahun di TK Ganesa PTPN Pangkalan Kabupaten Lima Puluh Kota dapat di sim-

pulkan sebagai berikut ini.

1.

Jenis kalimat bahasa Indonesia berdasarkan bentuk sintaksisnya ditemukan
kalimat deklaratif, kalimat interogatif, kalimat imperatif, dan kalimat eksla-
matif. Dilihat dari jenis kalimat berdasarkan bentuk sintaksis tersebut, anak
usia 5;0 — 6;0 tahun lebih banyak memperoleh kalimat deklaratif, setelah itu
kalimat interogatif, kalimat imperatif dan kalimat eksklamatif.

Jenis kalimat bahasa Indonesia berdasarkan jumlah klausanya ditemukan
kalimat tunggal dan kalimat majemuk. Dilihat dari jenis kalimat berdasarkan
jumlah klausanya, anak usia 5;0 — 6;0 tahun lebih banyak memperoleh jenis
kalimat tunggal dibandingkan kalimat majemuk. Kalimat tunggal 152
kalimat dan kalimat majemuk 32 kalimat.

Jenis kalimat bahasa Indonesia berdasarkan kelengkapan unsur kalimatnya
ditemukan kalimat mayor dan kalimat minor. Anak usia 5;0 — 6;0 tahun, le-
bih banyak memperoleh kalimat mayor dibanding kalimat minor. Kalimat

mayor 166 kalimat dan kalimat dan kalimat minor 18 kalimat.
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B. Implikasi

Temuan ini telah mengungkapkan bentuk kalimat bahasa Indonesia anak
usia 5;0 — 6;0 tahun di TK Ganesa PTPN Pangkalan Kabupaten Lima Puluh Kota.
Berdasarkan temuan dan analisis data perlu dilakukan peningkatan berkomunikasi
dan penyediaan serta penggunaan fasilitas yang berhubungan dengan bahasa anak
terutama terhadap bahasa Indonesia. Bahasa anak perlu dikembangkan karena
anak usia 5;0 — 6;0 tahun adalah anak yang masih sangat memerlukan bimbingan
dan contoh berbahasa yang baik agar nanti mereka mampu berbahasa dengan baik
dan benar.

Untuk mengembangkan kemampuan berbahasa tersebut tentu ada usaha
yang perlu dilakukan untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak. Usaha ter-
sebut sebagai berikut: (1) Orang tua atau keluarga maupun guru membimbing dan
membantu anak untuk bisa menyimak dengan baik, berusaha mencontohkan hal
yang baik dan benar dalam berbahasa, serta berusaha memberikan kesempatan
kepada anak untu berbicara dalam berbagai hal. (2) Orang tua dan keluarga lain-
nya sebagai panutan bagi anak usia 5;0 — 6;0 tahun di rumah dan berikan kesem-
patan kepada anak untuk berbicara dalam berbagai hal. (3) Orang tua maupun
guru TK berupaya membiasakan dan memberikan kesempatan kepada mereka
mempraktikkan apa yang dia peroleh di luar atau di sekolah terhadap pemerolehan
bahasa. Semakin banyak anak memperoleh pengetahuan berbahasa semakin ba-
nyak pula kosa kata yang bisa diucapkan oleh anak misalnya membaca buku ceri-

ta yang menarik dan buku pelajaran lainnya.
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C. Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi yang telah dikemukakan, dapat diajukan

saran pada pihak-pihak tertentu sebagai berikut ini.

I.

Guru di TK sebagai panutan dan pembimbing siswa, tidak hanya menga-
jarkan kepada anak menyanyi dan menari saja di sekolah, tapi juga menga-
jarkan kepada anak-anak terhadap penggunaan bahasa yang baik. Misalnya
anak disuruh menceritakan pengalaman, bercerita sama temannya dan me-
nyediakan buku-buku bergambar yang ada sedikit kata-kata. Guru teruta-
ma guru TK harus memberi contoh yang baik kepada anak, karena ruang
lingkup TK merupakan kelompok bermain, tempat anak belajar
bersosialisasi dan berinteraksi dengan teman-teman sebayanya yang
diarahkan pada suatu yang sifatnya positif.

Bagi orang tua, agar memberi arahan kepada anak-anak di rumah terhadap
pelajaran yang dipelajari di sekolah. Bagi orang tua mengajak anak
bercerita, bermain, bercengkrama, karena semakin sering anak berbicara
semakin banyak kosakata yang diperolehnya. Karena tugas orang tualah
untuk mengisinya dengan memberi sejumlah latihan-latihan bahasa, kare-
na menurut mereka bahasa pertama atau bahasa ibu merupakan sekumpu-
lan bahasa pertama.

Bagi siswa kanak-kanak terutama prasekolah, jangan gunakan bahasa dae-
rah masing-masing. Bagi siswa diharapkan agar meningkatkan dan mem-

biasakan berkomunikasi dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
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4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar melakukan penelitian yang lebih
kompleks, karena penelitian ini hanya membahas tentang pemerolehan ka-

limat bahasa Indonesia.
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